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Lampiran 1. Alur Penelitian 

 

 

  

Perizinan penilitian 

Pengajuan izin penelitian di laboratorium 

Farmakognosi dan Mikrobiologi, Kimia, dan Steril 

Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 

Persiapan sampel 

Sampel daun bandotan (Ageratum conyzoides Linn.) 

disiapkan dan diidentifikasi di laboratorium 

Farmakognosi Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan 

Tanjungkarang 

Dilakukan teknik penyarian maserasi pada daun 

bandotan (Ageratum conyzoides Linn.) dengan 

menggunakan penyari etanol 96%, kemudian maserat 

diuapkan hingga didapatkan ekstrak kental 

Dibuat 3 variasi konsentrasi uji dari ekstrak etanol 

96%, yaitu: konsentrasi 50%, 75%, dan 100% 

Dilakukan pengujian aktivitas dan efektivitas 

antibakteri ekstrak etanol daun bandotan  

(Ageratum conyzoides Linn.) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus 

Data yang dikumpulkan diperoleh dari hasil uji 

terhadap bakteri berdasarkan diameter zona hambat 

dalam satuan mm 

Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel 

berupa diameter zona hambat pada masing-masing 

konsentrasi dan dilanjutkan dengan uji One Way 

ANOVA dan BNT 

Ekstraksi 

Pembuatan 

konsentrasi ekstrak 

Pengujian antibakteri 

Pengumpulan data 

Analisis data 
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Lampiran 2. Perhitungan Pembuatan Larutan Uji  

 

1. Larutan Uji 100% 

Diambil ekstrak etanol 96% daun bandotan (Ageratum Conyzoides Linn.) 

sebanyak 2 gram. 

 

2. Pembuatan Larutan Uji 75%  

Ekstrak kental yang dibutuhkan = 
75

100
 x 10 ml 

Ekstrak kental yang dibutuhkan = 7,5 gram 

Maka, 7,5 gram ekstrak kental ditambahkan dengan aquadest hingga 10 ml. 

 

3. Pembuatan Larutan Uji 50%  

Ekstrak kental yang dibutuhkan = 
50

100
 x 10 ml 

Ekstrak kental yang dibutuhkan = 5 gram 

Maka, 5 gram ekstrak kental ditambahkan dengan aquadest hingga 10 ml. 
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Lampiran 3. Perhitungan Pembuatan Media Biakan Bakteri 

 
1. Pembuatan Media Mueller Hinton Agar (MHA) 

Diketahui pada label media MHA (Merk Merck) tertera 34 gram serbuk untuk 

pembuatan I liter media. Dibuat untuk 10 plate  (1 plate ± 25 ml). 

Maka, media yang dibutuhkan untuk 10 plate adalah =10 x 25 ml = 250 ml 

(dibuat menjadi 300 ml). 

Serbuk MHA yang ditimbang : 

34 g

1000 ml
x 300 ml = 10,2 gram serbuk MHA tambahkan 300 ml aquadest 

 

2. Pembuatan Media Nutrient Agar (NA) 

Diketahui pada label media NA (Merk Merck) tertera 20 gram serbuk untuk 

pembuatan 1 liter media. Dibuat untuk 2 tabung reaksi (1 tabung reaksi ± 15 

ml) 

Maka, untuk 2 tabung reaksi diperlukan media NA sebanyak = 2 x 15 ml = 30 

ml (dibuat menjadi 50 ml). 

Serbuk NA yang ditimbang : 

20 g

1000 ml
x 50 ml = 1 gram serbuk NA tambahkan 50 ml aquadest  

 

3. Pembuatan Media Nutrient Broth (NB)  

Diketahui pada label media NB (Merk Merck) tertera 8 gram serbuk untuk 

pembuatan 1 liter media. Dibuat untuk 3 tabung reaksi (1 tabung reaksi ± 5 

ml) 

Maka, untuk 3 tabung reaksi diperlukan media NB sebanyak = 3 x 5 ml = 15 

ml (dibuat menjadi 20 ml) 

Serbuk NB yang ditimbang : 

8 g

1000 ml
x 20 ml = 0,16 gram serbuk NB tambahkan 20 ml aquadest  
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Lampiran 4. Identifikasi Daun Bandotan  

1. Secara makroskopik 

                                                  

 

 

 

                           

 

 

 

Tumbuhan bandotan (Ageratum conyzoides Linn.) memiliki akar tunggang 

dan memiliki cabang serta ditumbuhi rambut-rambut halus. Warna akar bandotan 

adalah coklat keputihan. Batangnya berbentuk silindris dan berambut panjang, 

jika menyentuh tanah akan mengeluarkan akar. Batang yang masih muda 

ditumbuhi rambut halus. Daun bertangkai, posisi daun berhadapan, berbentuk 

bulat telur dengan pangkal membulat dan ujung runcing serta tepian daun tidak 

rata seperti gerigi. Daun berwarna hijau dan terdapat rambut halus di permukaan 

daun. Bunga tumbuhan bandotan berwarna putih berkelompok. 

 

 

Bunga tumbuhan 

bandotan 

Daun tumbuhan bandotan (Panjang 5 cm dan 

lebar 4 cm) 

Akar tumbuhan 

bandotan 

Batang tumbuhan 

bandotan 
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2. Secara Mikroskopik 

      

 

 

 

          

 

 

 

              

Pengambilan serbuk simplisia daun 

bandotan 

Pemberian larutan kloralhidrat 

Pemanasan serbuk simplisia yang 

sudah diberi larutan kloralhidrat 

Pengamatan serbuk simplisia daun 

bandotan dengan mikroskop 

Epidermis atas daun bandotan 

serta stomata dan tetes minyak 

Pembuluh kayu daun bandotan 
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Rambut penutup daun bandotan 

Sel sekresi daun bandotan 

Gambar mikroskopik daun bandotan (Materia 

Medika Indonesia iilid 5, 1989:17) 
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Agerati Folium (Materia Medika Indonesia jilid 5 1989:15-17) 
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Lampiran 5. Pembuatan Simplisia Daun Bandotan 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tumbuhan bandotan segar Pemetikan daun bandotan 

Daun bandotan segar Pencucian daun bandotan 

dengan air mengalir 

Pengeringan daun bandotan 

dengan diangin-anginkan 

 

Daun bandotan kering yang 

sudah dihaluskan dengan 

blender 
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Lampiran 6. Pembuatan Ekstrak Daun Bandotan dengan Etanol 96% 

 

                                                         
 
 
 
 
 
 

                                                      
 
 
 
 
 

                                                     
 
 

Penimbangan simplisia kering 

daun bandotan sebanyak 500 gram 

Proses penambahan etanol 96% 

sebanyak 3500 ml dan pendiaman 

selama 72 jam 

Proses pengadukan setiap     

24 jam sekali 

Proses penyaringan setelah 

didiamkan selama 72 jam 

Proses remaserasi dengan etanol 

96% sebanyak 1500 ml dan 

pendiaman selama 48 jam  

Proses pengadukan setiap 24 jam 

sekali 
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Proses penyaringan hasil 

remaserasi 

Proses evaporasi dengan alat 

rotary evaporator Dlab 

XZ217AR0000006 

Proses penguapan ekstrak 

dengan waterbath 
Hasil ekstrak kental daun 

bandotan                               

(Ageratum conyzoides Linn.) 



68 
 

 

Lampiran 7. Skrining Fitokimia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

                           
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil uji alkaloid Hasil uji flavonoid 

Hasil uji saponin Hasil uji tanin Hasil uji 

steroid/terpenoida 
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Lampiran 8. Pewarnaan Gram 

 

              
 

 

 

 

 

    
 

 

 

 

 

 

  
 

 

 

Pemijaran bakteri Penetesan pewarna 

gram A (violet) 

Penetesan pewarna 

gram B (lugol) 

Penetesan pewarna 

gram C        

(alkohol 96%) 

Penetesan pewarna 

gram D (safranin) 

Pengamatan bakteri dengan 

mikroskop 

Hasil pewarnaan gram 

(perbesaran 100x) 

Hasil pewarnaan gram 

(perbesaran 40x) 
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Lampiran 9. Sterilisasi Alat 

 

                
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembungkusan plate disk yang 

akan disterilkan  

Proses sterilisasi dengan 

oven (suhu 160oC selama     

1 jam) 
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Lampiran 10. Pembuatan Media Bakteri 

 

                               
 

 

 

 

 

                     
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan 

media 

Pelarutan media 

dengan aquadest 

Pemanasan media 

Sterilisasi media Penuangan media ke plate disk 
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Lampiran 11. Pembuatan Suspensi Bakteri 

 

                        
     

 

 

 

 

 

 

 

                             
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Media NB Penanaman 

biakan bakteri 

Staphylococcus 

aureus pada 

media NB 

Inkubasi media 

NB yang sudah 

ditanamkan 

bakteri 

Pembuatan 

suspensi bakteri 

dengan NaCl 

0,9% 

Pembandingan 

suspensi bakteri 

dengan standar 

Mc. Farland 

Inkubasi suspensi 

bakteri 
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Lampiran 12. Pengujian Aktivitas dan Efektivitas Antibakteri 

 

                        
 

 

 

 

 

 

 

    
 

 

 

 

 

 

            
 

 

Pemulasan 

suspensi bakteri 

pada media MHA  

Pendiaman media 

MHA yang sudah 

dipulas selama 15 

menit 

Perendaman disk 

kosong dengan 

larutan uji selama 

15 menit 

Penempelan disk kosong yang telah 

direndam dengan larutan uji ke 

media MHA yang telah dipulas 

Media MHA yang telah dipulas dan 

ditempeli dengan disk berisi larutan 

uji, kontrol negatif, dan juga disk 

kloramfenikol (kontrol positif) 

Proses inkubasi selama 24 jam 
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Lampiran 13. Hasil Skrining Fitokimia 

 

1. Karakteristik Ekstrak Kental Daun Bandotan (Ageratum conyzoides Linn.) 

No. Karakteristik ekstrak Hasil 

1. Rendemen 15% 

2. Bentuk Kental 

3. Warna Hijau tua kecoklatan 

4. Aroma Khas daun bandotan 

5. Kelarutan Agak larut air 

 

2. Hasil Skrining Fitokimia Daun Bandotan  (Ageratum conyzoides Linn.) 

No. Jenis Senyawa Hasil Pengamatan Hasil 

Pemeriksaan 

1. Alkaloid Terdapat sedikit endapan 

berwarna coklat pada filtrat 

yang ditambahkan dengan 

pereaksi bouchardat dan 

sedikit endapan berwarna 

merah bata pada filtrat yang 

ditambahkan dengan pereaksi 

dragendof 

Positif (+) 

2. Flavonoid Terrbentuk warna jingga pada 

lapisan amil alkohol 

Positif  (+) 

3. Saponin Terbentuk buih, namun hanya 

sedikit dan cepat menghilang 

sesaat setelah dikocok kuat 

Negatif (-) 

4. Tanin Tidak terjadi perubahan warna 

pada filtrate setelah 

ditambahkan dengan FeCl3 

Negatif (-) 

5. Steroid/terpenoid Terbentuk warna hijau dan 

merah pada sisa filtrat setelah 

ditambahkan asam asetat 

anhidrat dan asam sulfat pekat 

Positif  (+) 
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Lampiran 14. Hasil Pengamatan Zona Hambat Bakteri 

 

Pengulangan Konsentrasi 

Ekstrak 

Diameter 

Zona 

Hambat 

(mm) 

Gambar 

Pengulangan

ke 1 

  50% b/v   8,80 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  75% b/v 11,25 

100% b/v 11,55  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kontrol 

negatif 

  0,00 

Kontrol 

positif 

26,60 
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Pengulangan

ke 2 

  50% b/v   5,45 

  

 

 

  75% b/v   7,60 

100% b/v   8,30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kontrol 

negatif 

  0,00 

Kontrol 

positif 

23,40 

Pengulangan

ke 3 

  50% b/v   6,60 

 

  75% b/v   8,80 

100% b/v   9,90 
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Kontrol 

negatif 

  0,00 

   

Kontrol 

positif 

26,70 

Pengulangan

ke 4 

  50% b/v   7,00 

  

 

 

  75% b/v   8,10 

100% b/v   9,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kontrol 

negatif 

  0,00 

Kontrol 

positif 

26,55 
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Pengulangan

ke 5 

  50% b/v   6,10 

  

 

 

  75% b/v   8,00 

100% b/v   8,50 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kontrol 

negatif 

  0,00 

Kontrol 

positif 

24,10 
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Lampiran 15. Hasil Analisis Data Secara Statistik 

1. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Konsentrasi 50% .234 5 .200* .934 5 .626 

Konsentrasi 75% .286 5 .200* .801 5 .083 

Konsentrasi 100% .233 5 .200* .886 5 .339 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Zona 

Hambat 

Based on Mean .046 2 12 .956 

Based on Median .007 2 12 .993 

Based on Median and 

with adjusted df 

.007 2 10.608 .993 

Based on trimmed 

mean 

.040 2 12 .961 

 

3. Hasil Uji One Way ANOVA 

ANOVA 

Zona Hambat   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 

19.012 2 9.506 5.187 .024 

Within 

Groups 

21.992 12 1.833 
  

Total 41.004 14    
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4. Hasil Uji BNT (Beda Nyata Terkecil) 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Zona Hambat   

LSD   

(I) 

Konsentrasi 

(J) 

Konsentrasi 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Konsentrasi 

50% 

Konsentrasi 

75% 

-1.96000* .85619 .041 -3.8255 -.0945 

Konsentrasi 

100% 

-2.66000* .85619 .009 -4.5255 -.7945 

Konsentrasi 

75% 

Konsentrasi 

50% 

1.96000* .85619 .041 .0945 3.8255 

Konsentrasi 

100% 

-.70000 .85619 .430 -2.5655 1.1655 

Konsentrasi 

100% 

Konsentrasi 

50% 

2.66000* .85619 .009 .7945 4.5255 

Konsentrasi 

75% 

.70000 .85619 .430 -1.1655 2.5655 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 16. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 17. Lembar Konsultasi Laporan Tugas Akhir 
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Lampiran 17. Lembar Perbaikan 
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